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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan pelatihan kelompok
kerja guru dalam meningatkan profesionalisme guru sekolah dasar di Kecamatan
Masamba. Penelitian ini menggunakan merupakan penelitian lapangan (field
research), yang menggunakan instrument observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil data penelitain dianalisis dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
pengelolaan KKG gugus | Masamba Kecamatan Masamba dilakukan dalam empat
tahap yakni tahap analisis kebutuhan, penetapan tujuan, pelaksanaan kegiatan
pelatihan dan evaluasi pelaksanaan pelatihan. Adapun tahapan pelaksana KKG yakni
dengan pembentukan pengurus KKG, pembentukan panitia pelaksana kegiatan,
pelaksanaan rapat koordinasi antar sekolah yang tergabung dalam gugus, penetapan
jadwal kegiatan. Materi pelatihan lebih menitik beratkan pada pengembangan
keterampilan guru dalam membuat dokumen pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan keterampilan guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.
Pelatihan menggunaakan pendekatan andragogi dengan berbagi metode yang bersifat
komunikatif dan partisipatif. Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam dua cara
yakni dengan penilaian formatif dan penilaian sumatif.

Kata Kunci: kelompok kerja guru, profesionalisme guru.

Pendahuluan

Di era modern saat ini dengan terciptanya globalisasi yang berdampak pada
perkembangan sains dan IPTEK mengakibatkan akses informasi menjadi suatu hal yang
sangat mudah dilakukan. Otoritas keilmuan tidak lagi hanya bertumpu pada guru karena
peserta didik juga telah memiliki akses yang sama dengan guru terhadap informasi. Atas
dasar pertimbangan tersebut maka sudah semestinya pendidikan dikelola dan diajalankan
secara lebih baik sebagai tuntutan zaman yang terus berkembang (Machali & Hidayat,
2018). Sehingga guru menjadi ujung tombak dalam proses pelaksanaan pendidikan
tersebut.

Pendidikan merupakan sebuah sistem yang mengandung aspek visi, misi, tujuan,
kurikulum, bahan ajar, pendidik, peserta didik, sarana prasarana, dan lingkungan (Sulfemi,
2019). Diantara kedelapan aspek tersebut terintegrasi satu sama lain dan tidak dapat
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dipisahkan. Karena aspek tersebut saling berkaitan sehingga membentuk sistem. Salah satu
faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan adalah aspek pendidik
atau guru.

Peran guru sebagai pelaksana dari sebuah kegiatan pendidikan tentu harus didukung
seperangkat keahlian. Karena guru merupakan sebuah profesi yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi. Jadi, guru harus memiliki keahlian khusus atau professional (Darmadi, 2016),
karena dengan keahlian tersebut diharapkan sebuah pekerjaan dapat berjalan efektif dan
efisien serta berhasil, karena dilaksanakan oleh orang yang memiliki kemampuan sesuai
dengan tuntutan pekerjaannya.

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh guru yakni persoalan persiapan dokumen
pembelajaran. Dengan melihat bahwa sejak diterapkan kurikulum 2013, kurikulum telah
mengalami beberapa kali penyempurnaan dan revisi. Revisi kurikulum terbaru yakni revisi
kurikulum 2013 pada tahun 2018. Dalam proses transisi perubahan kurikulum dan
penyempurnaan kurikulum 2013 mengakibatkan masih ada guru yang kesulitan dalam
merancang perangkat pembelajaran (Djaelani et al., 2019).

Kemampuan guru membuat perangkat pembelajaran akan berpengaruh kepada seluruh
aspek tugas guru termasuk dalam melaksanakan proses pembelajaran bahkan sampai pada
tahapan menyusun evaluasi pembelajaran (Hisbullah, 2020). Salah satu tolak ukur untuk
mengatahui keprofesionalan guru yakni ketika guru dapat merancang serta melaksanakan
proses pembelajaran dengan baik. Sehingga kemampuan ini harus memiliki perhatian yang
serius. Seorang guru yang profesional harus mampu menerapkan metode, strategi, dan
media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa (Fitriani et al.,
2017; Mirnawati, 2019)

Konsep Pelatihan

Proses pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi dapat dilakukan dalam
bentuk pelatihan. Pendidikan dalan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan
sumber daya aparatur, terutama untuk peningkatan profesionalisme yang berkaitan dengan
keterampilan administrasi, dan keterampilan manajemen (kepemimpinan) (Dacholfany,
2017). Sedangkan menurut Ranupandojo dan Husman menyatakan pelatihan merupakan
kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kerja melalui pengetahuan praktis dan
penerapannya dalam wusaha pencapaian tujuan (Safitri, 2013).  Peserta pelatihan
mendapatkan pelatihan dalam rangka untuk meningkatkan kompetensi dan sehingga
menjadi sumber daya yang lebih baik dan berdaya guna.

Dalam peningkatan, pengembangan dan pembentukan tenaga kerja/karyawan dilakukan
melalui upaya pelatihan. Dalam dunia pendidikan, pelatihan sangat bermanfaat untuk
membantu guru mengembangkan keterampilan dan tingkat kemampuan mereka. Pelatihan
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka pengembangan atau peningkatan
kompetensi dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, baik pada tingkat kecamatan,
kabupaten/kota, provinsi, nasional maupun internasional (Murwati, 2012). Lebih lanjut
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dikemukakan bahwa pelatihan memberikan kesempatan kepada guru untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap baru yang mengubah perilakunya, yang pada akhirnya
akan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Werther dan Davis mengemukakan lima prinsip pelatihan (Ratnasari & Sunuharyo,
2018), yaitu:

1. Participation, artinya dalam pelaksanaan pelatihan para peserta harus ikut aktif karena
dengan partisipasi peserta maka akan lebih cepat menguasai dan mengetahui berbagai
materi yang diberikan.

2. Repetition, artinya senantiasa dilakukan secara berulang-ulang karena dengan
ulangan-ulangan ini peserta-peserta akan lebih cepat untuk memahami dan mengingat
apa yang telah diberikan.

3. Relevance, artinya harus saling berhubungan sebagai contoh para peserta pelatihan
terlebih dahulu diberikan penjelasan secara umum tentang sesuatu pekerjaan sebelum
mereka mempelajari hal-hal khusus dari pekerjaan tersebut.

4. Transference, artinya program pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan yang nantinya akan dihadapi dalam pekerjaan yang sebenarnya.

5. Feedback, artinya setiap program pelatihan yang dilaksanakan selalu dibutuhkan
adanya timbal balik yaitu untuk mengukur sejaun mana keberhasilan dari program
pelatihan tersebut. Dengan adanya umpan balik ini maka peserta akan dapat
memperoleh informasi tentang hasil yang dicapai dan hal ini akan meningkatkan
motivasi mereka dalam bekerja serta dapat mengetahui hasil kerja mereka.

Kelompok Kerja Guru

Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan suatu wadah dalam pembinaan kemampuan
profesional guru, pelatihan dan tukar menukar informasi dalam satu mata pelajaran tertentu
sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

KKG dalam pelaksanaannya dapat dimasukkan ke dalam program pelatihan. Program
pelatihan adalah suatu bentuk pelaksanaan yang di dalamnya terdapat materi pelatihan dan
tata cara pelaksanaannya. Pelatihan adalah suatu kegiatan dari perusahaan yang bermaksud
untuk dapat memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan
pengetahuan dari para karyawan yang sesuai dengan keinginan perusahaan yang
bersangkutan (Kandou, 2013). Senada dengan pendapat tersebut Simamora menyebutkan
bahwa pelatihan adalah proses sistematik pengubahan perilaku para guru dalam suatu arah
guna meningkatkan tujuan-tujuan organisasional.

KKG sebagai sebuah bentuk pelatihan menurut Direktorat Profesi Pendidik Dinas
Pendidikan Nasional diartikan sebagai suatu wadah pembinaan Profesional. KKG merupakan
lembaga atau organisasi dimana sistem pembinaan profesional guru dilaksanakan, dikelola
dengan baik dan dikembangkan terus pertumbuhannya, sehingga berfungsi secara efektif
(Shalihah et al., 2013).

KKG juga dapat dijelaskan sebagai suatu forum atau wadah profesional guru
(kelas/mata pelajaran) yang berada pada suatu wilayah Kabupaten/ Kota/ Kecamatan/
sanggar/ gugus sekolah, yang prinsip kerjanya adalah cerminan kegiatan dari, oleh dan
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untuk guru dari semua sekolah. KKG adalah suatu organisasi nonstruktural yang bersifat
mandiri, berasaskan kekeluargaan, dan tidak mempunyai hubungan hirarkis dengan lembaga
lain (Meidi, 2019). KKG adalah forum/wadah kegiatan profesional guru terutama yang
bertanggungjawab untuk mengelola kegiatan belajar mengajar di kelas (sebagai guru kelas)
(Najri, 2020).

Profesionalisme Guru

Menurut UU RI No. 14/2005 Pasal 1 Ayat 4 profesional adalah pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan penghidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, dan atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (Rahim, 2012). Pengertian tersebut
senada dengan yang dinyatakan oleh Ali Muhson vyaitu profesional/profesionalisme
merupakan paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang
yang profesional dan orang yang profesional adalah orang memiliki profesi (Muhson,
2004).

Peraturan pemerintan No. 19/2005 tentang SNP, kompetensi pendidikan meliputi 4
kompetensi (Judiani, 2011), yaitu:

1. Kompetensi pedagogik, kemampuan seorang pendidikan dalam mengelola proses
pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik.

2. Kompetensi kepribadian, kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif
dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik serta berakhlak mulia.

3. Kompetensi sosial, kemampuan pendidikan untuk memahami dirinya sebagai bagian
dari masyarakat dan mampu mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan
negara.

4. Kompetensi profesional, kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik agar dapat
melaksanakan tugas mengajarkannya dengan berhasil.

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam, adapun kompetensi profesional (Hilal, 2015), meliputi:

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu;

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu;

3. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif;

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif;

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti terjun
langsung di lapangan untuk mengetahui situasi yang ada di lapangan adapun pendekatan
yang dilakukan pada penelitian ini yakni kualitatif yang bersifat deskriptif untuk memberikan
pemaparan berupa uraian mengenai hasil penelitian lapangan dengan menggunakan data-
data. Penelitian dengan pendekatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang

4 https://jurnaldidaktika.org/


https://jurnaldidaktika.org/

e |
Copyright © 2021 Pada Penulis
DIDAKTIKA, Vol. 10, No. 1, Februari 2021

dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan adanya
manipulasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif (Setiawan, 2018).

Jenis penelitian kualitatif deskriptif berarti mendeskripsikan hasil penelitian berupa
kata-kata sesuai dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis
data, peneliti menggunakan empat langkah menurut Milles dan Huberman, vyaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti juga
melakukan teknik keabsahan data dengan teknik triangulasi, yang terdiri dari triangulasi
sumber dan triangulasi waktu.

Hasil Penelitian
Pada proses pengelolaan kegiatan pelatihan pertama KKG di SD se-Kecamatan
Masamba, dapat diseskripsikan melalu empat tahapan, yaitu tahap analisis kebutuhan, tahap
penetapan tujuan, tahap pelaksanaan pelatihan, dan tahap evaluasi kegiatan pelatihan.
1. Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini peneliti mewawancarai kepala sekolah dengan guru yang berada
dalam kepanitiaan terkait kompetensi awal tingkat keprofesionalan guru-guru SD yang
ada di Kecamatan Masamba. Adapun hasil wawancara dapat dirumuskan pada tabel 1,
sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Guru pada Pelatihan | KKG SD
se-Kecamatan Masamba
Kategori Skor
Baik Cukup  Kurang

No. Indikator yang dinilai

1. Mampu menyusun rasional
& SKL konsep pembelajaran \
tematik terpadu

2. Mampu menyusun RPP N
terbaru sesuai tema

3. Mampu menggunaan buku
guru dan buku siswa secara \
tepat

4. Mampu menyusun
pemetaan kompetensi dasar \
(KD)

5. Mampu melakukan penilaian N
pada setiap akhir sub tema

6. Mampu menyusun keriteria N
ketuntasan minimal (KKM)

7. Mampu menyusun kisi-kisi N
soal sesuai KD

8.  Mampu menyusun soal-soal N
semester sesuai KD
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9.  Mampu menyusun penilaian N
harian
10.  Mampu mengisi penilaian N
pada rapor
Persentase (%) 53,33
Kategori Hasil Rendah

Keterangan: baik = skor 3; cukup = skor 2; kurang = skor 1.

Tabel 1 di atas, menunjukkan rendahnya kompetensi guru hasil analisis kompetensi

guru SD se-Kecamatan Masamba, hasil pelatihan KKG sebelumnya yang hanya
mendapatkan persentase 55,33%. Hal ini dapat terlihat pada tabel 1 di atas, dari 10
indikator penilaian terdapat 6 item pada kolom cukup dan 4 item pada kolom kurang,
namun pada kolom baik 0. Hal inilah yang secara keseluruhan penilaian pada tahap
analisis kebutuhan ini, kompetensi guru berada pada kategori rendah.

2. Penetapan Tujuan

Pada tahap peneliti melakukan melakukan penetapan tujuan pelatihan untuk

memperbaiki hasil analisis kebutuhan pada tahap sebelumnya. Hal dilakukan peneliti
bersama dengan panitia adalah memperbaiki proses pelatihan dengan menggunakan
system manajemen kelompok, yaitu dengan merumuskan tujuan pelatihan dengan cara
merumuskan hal apa saja yang perlu dilakukan pada atahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi.

a.

1)

1)
2)

Perencanaan

Melakukan breafing dengan penitia inti tentang hal apa yang paling dibutuhkan
guru untuk menunjang profesinya sebagai guru.

Menyiapkan alat dan dan bahan yang tepat sebagai penunjang yang mendukung
kelancaran pelatihan.

Memastikan tempat pelatihan nyaman dan cukup untuk kapasitas jumlah peserta
KKG.

Memilih materi yang tidak terlalu sulit untuk dibahas dalam pelatihan.

Memilih pemateri yang berkompeten sesuai dengan bidangnya, dan mampu
membuat peserta termotivasi saat proses pelatihan berlangsung.

Pelaksanaan

Pembagian tugas sesuai kepanitiaan yang terbentuk sebelumnya.

Penetapan tufoksi kepanitiaan berdasarkan kompetensi yang dimiki oleh setiap
panitia.

Diharapkan setiap panitia tidak mengerjakan yang bukan tugasnya, kecuali
diminta.

Menciptakan suasana nyaman dan harmonis dengan peserta.

Setiap session diisi dengan hiburan agar peserta tidak jenuh.

Memberi kesempatan kepada seluruh peserta untuk menanyakan hal-hal yang
tidak dipahami.

Melakukan pendampingan kepada peserta yang mengalami kendala dalam proses
pelatihan.
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c. Evaluasi
1) Melakukan tanya jawab di akhir materi di setiap session pelatihan.
2) Melakukan tes terbatas di akhir pelatihan
3) Memberikan tindak lanjut berupa tugas untuk dikerjakan di rumah.

3. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan
Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dan observasi terhadap kegiatan
KKG yang dilaksanakan oleh guru SD se-Kecamatan Masamba. Adapun hasil wawancara
dan observasi dapat dirumuskan pada tabel 2, di bawah ini:
Tabel 2. Hasil Analisis Kompetensi Guru pada Setelah Dilaksanakan Pelatihan KKG SD
se-Kecamatan Masamba

. I Hasil Penilaian
No. Indikator yang dinilai Baik Cukup  Kurang Ket.

1. Mampu menyusun rasional
& SKL konsep pembelajaran V
tematik terpadu

2. Mampu menyusun RPP N
terbaru sesuai tema

3. Mampu menggunaan buku
guru dan buku siswa secara \
tepat

4. Mampu menyusun
pemetaan kompetensi dasar V
(KD)

5. Mampu melakukan penilaian

pada setiap akhir sub tema v
6. Mampu menyusun keriteria N
ketuntasan minimal (KKM)
7. Mampu menyusun kisi-kisi N
soal sesuai KD
8.  Mampu menyusun soal-soal N
semester sesuai KD
9.  Mampu menyusun penilaian N
harian
10.  Mampu mengisi penilaian N
pada rapor
Persentase (%) 93,33
Kategori Sangat Tinggi

Keterangan: baik = skor 3; cukup = skor 2; kurang = skor 1.

Tabel 2 di atas, menunjukkan peningkatan yang signifikan kompetensi guru SD se-
Kecamatan Masamba dari hasil pelatihan KKG yang mendapatkan persentase 93,33%. Hal
ini dapat terlihat pada hasil tabel 2 di atas, dari 10 indikator penilaian terdapat 8 item
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pada kolom baik, 2 item pada kolom cukup, dan pada kolom kurang 0. Hal inilah yang
secara keseluruhan penilaian pada tahap pelaksanaan berada pada kategori sangat tinggi.
Hasil analisi ini memberikan gambaran bahwa setelah dilakukan pelatihan guru
pada kegiatan KKG guru SD se-Kecamatan Masamba didapatkan terjadi peningkatan
kompetensi guru, yang awalnya hanya 53,33% meningkat menjadi 93,33%. Olehnya itu,
pelatihan KKG dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan keprofesionalan guru.
4. Evaluasi Pelaksanaan
Adapun hasil evaluasi pada tahap ini adalah faktor pendukung dan faktor
penghambat yang diperoleh dalam pelaksanaan pelatihan KKG guru SD se-Kecamatan
Masamba. Adapun faktor pendukung dalam kegiatan ini antara lain:
a. Semangat pengurus KKG yang tinggi;
b. Dukungan dari komite sekolah, Pembina, kepala sekolah masing-masing satuan
pendidikan, dan pemerintah daerah;
Kerjasama para stakeholder yang baik;
Antusiasme anggota KKG yang tinggi;
Kesadaran guru untuk aktif dalam mengikuti pelatihan KKG; dan
Dukungan dari komite sekolah.
Selain faktor pendukung, juga terdapat factor penghambat dalam pelatihan ini,
anatara lain:
a. Partisipas guru yang masih rendah;
Keuangan yang tidak lancer;
Narasumber yang masih terbatas;
Kesadaran terhadap profesi yang masing rendah;
Banyaknya guru yang belum menguasai tik; dan
Kurangnya perhatian guru terhadap kebijakan kurikulum

~ o Qo

~ooo0oT

Pembahasan

Dalam proses pengelolaan KKG pada gugus | Kecamatan Masamba ada tiga tahapan
yang dilakukan yakni tahapan analisi kebutuhan yang bertujuan menganalisis dan
menemukan masalah yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan tugasnya. Pada tahapan
analisis masalah akan nampak kebutuhan yang dibutuhkan oleh para guru sehingga
diketahui keterampilan yang dibutuhkan oleh guru dalam mendukung tugsanya. Pada tahap
analisis kebutuhan, kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh guru dianalisis sebagai
pertimbangan untuk mementukan jenis dan materi pelatihan yang akan dilasanakan. Sumber
data yang dijadikan acuan dalam melakukan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh
pelaksana KKG Gugus | Masamba yakni bersumber dari data hasil supervisi baik yang
dilakukan pengawas sekolah maupun hasil diskusi dan sharing yang dilakukan oleh guru
yang mengikuti KKG sebagai peserta pelatihan. Tahapan yang kedua yakni penetapan tujuan.
Penetapan tujuan pelatinan dilakukan saat pembahasan program kerja yang dilaksnaakan
oleh pengurus dan panitian pelaksana pelatihan. Pelaksanakan program KKG harus memiliki
arah dan tujuan yang jelas dan terukur sehingga sebelum program dilaksanakan maka perlu
ditetapka tujuan yang akan dicapai dalam melaksanakan program tersebut. Tahapan
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berikutnya yakni pelaksanaan evaluasi kegiatan yang dilauksanakan. Evaluasi dilakukan untuk

melihat kesesuain program yang dilakukan dengan tujuan yang hendak dicapai serta

kesesuaiannya pada tahap pelakasanaan yang telah direncanakan. Tahapan yang terakhir
yakni tahapan tindak lanjut setiap program yang dilaksanakan.

Ada sejumlah tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan KKG Gugus | Kecamatan
Masamba yakni: 1) KKG bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru melalui berbagai
program pelatihan, 2) meningkatkan kemampuan guru untuk melakukan koreksi dan
evaluasi diri secara mandiri, dan 3) guru mampu secara mandiri mengidentikasi kelebihan-
kelebihan yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan kompetensinya. Adapun manfaat dari
pelaksanaan KKG yakni 1) sebagai sarana komunikasi antara guru baik dari sekolah yang
sama maupun dari sekolah yang berbeda untuk mendiskusikan persoalan-persoalan yang
mereka hadapi di dalam ruang kelas ketika proses pembelajaran, dan 2) KKG juga
merupakan wadah untuk mendiskusikan berbagai alternative penyelesaian masalah yang
guru hadapi. Tujuan tersebut selaras dengan yang diungkapkan oleh Depdikna yang dikutip
oleh Mijahamuddin Alwi sebagai berikut:

1. Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal, khususnya
penguasaan subtansi materi pembelajaran, menyusun silabus, penyusunan bahan-
bahan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode embelajaran, memaksimalkna
pemakaian sarana/prasarana belajara, memanfaatkan sumber belajar dsb.

2. Member kesempatan kepada anggota kelompok kerja atau musyawarah kerja untuk
berbagi pengalaman serta saling memberikan bantuan dan umpan balik.

3. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta mengadopsi pendeatan
pembaharuan dalam pembelajaran yang lebih profesional bago peserta kelompok kerja
atau musyawarah kerja.

4. Memberdayakana dan membantu kelompok kerja dalam melaksanakan tugas-tugas
pembelajaran di sekolah.

5. Mengubah budaya kerja anggota kelompok kerja atau musyawarah kerja (meningkatkan
pengetahuan, kompetensi dan kinerja) mengembangkan profesionalisme guru melalui
kegiatan-kegiatan pengembangan profesionalisme guru di tingkat KKG.

6. Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang tercermin dari
peningkatan hasil belajar peserta didik.

7. Meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan-kegiatan di tingkat KKG.

Ada lima syarat yang harus dipenuhi oleh setiap sekolah yang ingin terlibat dan
melaksanakan KKG. Sekolah yang tergabung dalam KKG gugus | kecamatan Masamba telah
memenyhi seluruhan syarat tersebut yakni 1) semua sekolah yang tergabung dalam KKG
gugus | kecamatan Masamba dimana semua sekolah yang tergabung telah terdaftar pada
satuan dinas pendidikan, 2) KKG gugus | Masamba juga telah memenuhi syarat yang kedua
yaitu pelaksana KKG harus terdiri dari beberapa sekolah sedangkan pada KKG gugus |
Masamba terdiri dari enam sekolah.

Syarat yang ketiga juga telah dipenuhi oleh KKG gugus | kecamatan Masamba karena
telah dilaksanakan dan dijalankan oleh penguru KKG berdasarkan SK Kepala Koordinator
Bidang Pendidikan Wilayah Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara  nomor:
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441/022/KORBID-MSB/II1/2019 tentang Pemebntukan Pengurus KKG gugus | Kecamatan
Masamba yang secara otomatis telah memenuhi syarat yang kelima yakni KKG harus
memiliki struktur kepengurusan, sedangkan poin keempat juga sudah dipenuhi setelah
pengurus KKG gugus | kecamatan Masamba melaksanakan rapat program kerja.

Dalam pelaksanaan KKG ada beberapa tahapan yakni sekolah membentuk kelompok
kerja menjadi satu gugus yang terdiri beberapa guru pada beberapasatuan pendidikan.
Masing-masing guru mewakili mata pelajaran yang diampuh. Setelah kelompok kerja
terbentuk selanjutnya yakni pembentukan pengurus KKG dan struktur kepanitiaan pelaksana
KKG. Pengurus atau pelaksana bertanggungjawab terhadap pelaksanaan program yang
dilaksanakan oleh KKG. Karena dalam satu gugus KKG terdiri dari beberapa sekolah
sehingga sebelum pelaksanaan dilakukan terlebih dahulu penguru KKG mengundang secara
resmi setiap sekolah yang tergabung dalam gugus. Pada pertemuan tersebut akan dilakukan
penetapan jadwal pelaksanaan program yang disesuikan dengan jadwal masing-masing
sekolah dengan mempertimbangkan kagiatan masing-masing sekolah.

Kesimpulan

Proses pengelolaan KKG gugus | Masamba Kecamatan Masamba dilakukan dalam
empat tahap yakni tahap analisis kebutuhan, penetapan tujuan, pelaksanaan kegiatan
pelatihan dan evaluasi pelaksanaan pelatihan. Adapun tahapan pelaksana KKG yakni dengan
pembentukan pengurus KKG, pembentukan panitia pelaksana kegiatan, pelaksanaan rapat
koordinasi antar sekolah yang tergabung dalam gugus, penetapan jadwal kegiatan. Materi
pelatihan lebih menitik beratkan pada pengembangan keterampilan guru dalam membuat
dokumen pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan keterampilan guru dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran. Pelatihan menggunaakan pendekatan andragogi
dengan berbagi metode yang bersifat komunikatif dan partisipatif. Evaluasi pelaksanaan
kegiatan dilakukan dalam dua cara yakni dengan penilaian formatif dan penilaian sumatif.

Sebagian guru pada satuan pendidikan yang tergabung dalam gugus | Masamba
Kecamatan Masamba sudah profesional yang dibuktikan dengan tingkat kedisiplinan guru
yang tinggi, pelayanan guru terhadap orang tua siswa, guru memiliki kelengkapan
administasi pembelajaran yang lengkap, penguasaan guru terhadap materi ajar pada mata
pelajaran yang diampu, tingkat kemampuan guru yang baik dalam melaksanakan
pengelolaan kelas, hubungan sejawat guru yang baik, guru memiliki sertifikat profesional
serta kemampuan guru untuk berpartisipasi dalam lomba guru berprestasi.

Namun masih ada sebagain guru yang belum profesional utamanya dalam pemanfaatan
teknologi baik sebagai sarana dalam menunjang guru dalam menyiapkan berbagai dokumen
administrasi guru maupun dalam menunjang guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Adanya
guru yang tidak profesional ini diakibatkan oleh keterbatasan KKG untuk mengakomodir
keseluruhan guru untuk terlibat dalam mengikuti KKG.

Ada beberapa faktor pendukung yang mendorong keberhasilan pelaksanaan KKG gugus
| Masamba Kecamatan Masamba yakni 1) semangat pengurus KKG yang tinggi, 2)
dukungan dari komite sekolah, Pembina, kepala sekolah masing-masing satuan pendidikan,
dan pemerintah daerah, 3) kerjasama para stakeholder yang baik, 4) antusiasme anggota
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KKG yang tinggi, dam 5) kesadaran guru untuk aktif dalam mengikuti pelatihan KKG, 5)
dukungan dari komite sekolah. Adapun hambatan yang ditemui yakni 1) partisipas guru yang
masih rendah, 2) keuangan yang tidak lancar, 3) narasumber yang masih terbatas, 4)
kesadaran terhadap profesi yang masing rendah, 5) banyaknya guru yang belum menguasai
TIK, dan 6) kurangnya perhatian guru terhadap kebijakan kurikulu
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